
LEARNTECH: Jurnal Teknologi Pendidikan - Vol. 01 No. 03 Oktober 2025 pp, 81-88 

 

 

Published online on the page: https://jurnal.mifandimandiri.com/index.php/learntech 

L E A R N T E C H 
Jurnal Teknologi Pendidikan 

| ISSN (Online) 3108-9666 | 
 

 

 

                                                         Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.       Some rights reserved 

Analisis Penggunaan Media Sosial TikTok terhadap Pola 

Interaksi Sosial Peserta didik SD Negeri Giripeni 

Shintya Maimunah1,*, Faridl Musyadad1, Siwi Utaminingtyas1 

1IKIP PGRI Wates, Kulon Progo, Indonesia 

 

Article Information  A B S T R A K  

Article History: 

Submit: 02 Oktober 2025 

Revision: 09 Oktober 2025 

Accepted: 17 Oktober 2025 

Published: 30 Oktober 2025 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak 
penggunaan media sosial TikTok terhadap interaksi sosial peserta didik SD 
Negeri Giripeni, baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat, serta 

mengetahui peran guru dalam membimbing peserta didik agar mampu 
memanfaatkan media sosial secara bijak. Meningkatnya penggunaan TikTok di 
kalangan peserta didik sekolah dasar menimbulkan kekhawatiran terhadap 
perubahan pola interaksi sosial karena peserta didik lebih tertarik pada aktivitas 

dunia maya dibandingkan interaksi langsung dengan teman sebaya, guru, 
maupun masyarakat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi dengan subjek penelitian peserta didik SD Negeri Giripeni yang 

aktif menggunakan TikTok, guru, serta warga sekitar. Analisis data dilakukan 
melalui reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan dengan triangulasi 
sumber dan teknik untuk menjaga keabsahan data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa intensitas penggunaan TikTok di kalangan pesert a didik 

tergolong tinggi dan berdampak secara dualistik. Dampak positifnya meliput i 
peningkatan kreativitas, perluasan wawasan, serta penguatan hubungan 
pertemanan. Sementara itu, dampak negatifnya mencakup penurunan kua lita s 
interaksi sosial langsung, munculnya perilaku dan bahasa yang kurang sopa n, 

serta paparan konten yang tidak sesuai dengan usia. Temuan ini menega ska n 
pentingnya peran guru, sekolah dan orang tua dalam mengawasi penggunan 
Media Sosial TikTok. 

Abstract 

This study aims to identify and analyze the impact of TikTok social m edia  use on th e 

social interaction of students at SD Negeri Giripeni, both within the school and 

community environments, as well as to examine the role of teachers in guiding students 

to use social media wisely. The increasing use of TikTok among elementary school 

students has raised concerns about changes in social interaction patterns,  as stud ent s 

tend to be more engaged in online activities than in direct interactions with  peers, 

teachers, and the community. This research employed a qualitative approach with a 

descriptive method. Data were collected through observation, in-depth interv iews,  and  

documentation involving students of SD Negeri Giripeni who actively use TikTok, 

teachers, and community members. Data analysis was conducted through data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing, while maintaining data v alidity 

through source and technique triangulation. The results show that the intensity of 

TikTok use among students is relatively high and has dualistic impact s.  The p osit ive 

impacts include increased creativity, broader knowledge, and strengthened friend sh ips.  

Meanwhile, the negative impacts involve a decline in the quality of direct social 

interaction, the emergence of impolite language and behavior, and exposure to age-

inappropriate content. These findings highlight the crucial role of teachers, schools,  and  

parents in monitoring and guiding the use of TikTok social media among students. 
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1. Pendahuluan 

Pertumbuhan media sosial di kalangan masyarakat saat ini berkembang dengan pesat, seiring 

dengan mudahnya akses internet bagi penggunanya. Saat ini banyak orang yang lebih memilih 

berkomunikasi melalui media sosial, sehingga frekuensi penggunaannya terus meningkat. 

Penggunaan media sosial kini tidak lagi terbatas pada kelompok tertentu baik orang dewasa, remaja, 

bahkan anak-anak sudah mulai menggunakannya. Anak usia sekolah dasar pun sudah aktif 

menggunakan media sosial. Perkembangan media sosial di masyarakat sekarang ini m engalami 

lonjakan yang signifikan, sejalan dengan peningkatan akses internet di berbagai kalangan, media 

sosial telah menjadi bagian dari kehidupan kita yang memfasilitasi individu dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi 

Menurut Nasrullah (dalam Putri dkk, 2023:11) menyatakan bahwa di era modern saat ini, banyak 

peserta didik sekolah dasar yang telah mulai memanfaatkan media sosial. Platform tersebut 

digunakan untuk mengekspresikan diri, berinteraksi, berkomunikasi dengan pengguna lain, bekerja 

sama, berbagi informasi, serta membangun hubungan sosial secara virtual. Hal tersebut menarik 

perhatian peserta didik untuk turut serta menggunakan media sosial karena menawarkan berbagai 

fitur yang mendukung kolaborasi antar peserta didik. misalnya mereka akan bekerja s ama dalam 

suatu misi, berbagai informasi dan juga dapat berpartisipasi dalam tantangan yang sedang viral. Ini 

dapat meningkatkan keterampilan sosial peserta didik dan juga membantu mereka belajar cara 

berinteraksi dengan orang lain dalam lingkup yang luas. Dengan demikian, media sosial berfungsi 

sebagai alat yang efektif untuk membangun ikatan sosial antar peserta didik yang dapat memperkaya 

pengalaman belajar mereka di luar kelas.  

Ada berbagai macam media sosial yang banyak digunakan di masyarakat. Media s osial dibagi 

menjadi dua yaitu media sosial terbuka dan tertutup. Media sosial yang bersifat terbuka diantaranya 

Facebook, Instagram, Twitter, telegam, dan TikTok. sedangkan media sosial yang bersifat tertutup 

yaitu WhatsApp dan Line. Diantara berbagai media sosial yang diminati oleh anak-anak sekarang ini 

adalah media sosial TikTok. Aplikasi ini marak dan mendominasi digunakan pada kalangan peserta 

didik. TikTok telah menarik perhatian anak-anak termasuk peserta didik sekolah dasar yang mudah 

terpengaruh oleh konten kreatif dan beragam (Mustafa & Rahmat, 2021:47). Dampak dari 

penggunaan media sosial TikTok tidak hanya pada aspek kognitif saja melainkan juga mempengaruhi 

aspek interaksi sosial anak di sekolah maupun di masyarakat. Anak-anak yang sering melihat konten 

konten yang tidak sesuai usia mungkin mengalami perubahan dalam cara mereka berinteraksi 

dengan teman sebaya dan orang dewasa. 

Beriringan dengan maraknya pengguna media sosial TikTok, hal ini juga turut serta berdampak 

bagi peserta didik SD Negeri Giripeni Kecamatan Wates, Kabupaten Kulon Progo. Peserta didik SD 

Negeri Giripeni juga tidak terlepas dari pengaruh media sosial Tiktok. Hal ini mengundang 

kekhawatiran bagi guru dan orang tua terhadap sikap sosial dan pola pikir mereka. Semakin 

maraknya penggunaan media sosial TikTok ini penting bagi guru dan orang tua untuk memahami 

dampak yang ditimbulkan terhadap interaksi sosial mereka. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam intensitas penggunaan media 

sosial TikTok di kalangan peserta didik SD Negeri Giripeni sebagai bagian dari aktivitas keseharian 

mereka dalam berinteraksi, berekspresi, dan mencari hiburan. Selain itu, penelitian ini juga berfokus 

pada penggalian persepsi peserta didik terhadap penggunaan media sosial TikTok, baik dari sisi 
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manfaat yang mereka rasakan maupun potensi pengaruhnya terhadap perilaku sosial dan hubungan 

antarteman. Selanjutnya, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis secara komprehensif dampak 

penggunaan media sosial TikTok terhadap interaksi sosial peserta didik, baik di lingkungan sekolah 

maupun di masyarakat, dengan meninjau perubahan pola komunikasi, sikap sosial, serta cara  peserta 

didik membangun hubungan sosial di dunia nyata. Lebih jauh, penelitian ini juga dimaksudkan 

untuk mengungkap peran guru dalam memberikan bimbingan, arahan, serta strategi pembelajaran 

yang diterapkan dalam rangka memaksimalkan manfaat positif dari  penggunaan media sosial TikTok 

sekaligus meminimalkan risiko negatifnya terhadap perkembangan sosial dan karakter peserta didik 

di lingkungan sekolah dasar. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian milik Sofiatun Nisa yang menyatakan bahwa 

pengaruh penggunaan media sosial tiktok terhadap tingkat interaksi sosial peserta didik kelas VII di 

SMP Negeri 17 Kota Jambi menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan  Untuk itu 

berdasarkan permasalahan uraian diatas maka akan menganalisis dampak penggunaan  media sosial 

TikTok terhadap interaksi sosial peserta didik SD Negeri Giripeni baik di lingkungan sekolah 

maupun Masyarakat guna untuk mengetahui dampak media sosial Tiktok terhadap pengembangan 

interaksi sosial peserta didik  SD Negeri Giripeni baik di lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana 

penggunaan media sosial TikTok mempengaruhi interaksi sosial di SD Negeri Giripeni, baik di 

lingkungan sekolah maupun masyarakat. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 

2025/2026. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik SD Negeri Giripeni dari kelas 

I hingga kelas VI yang terdiri dari peserta didik laki-laki berjumlah 43 orang, sedangkan peserta didik 

perempuan berjumlah 45 orang. Pemilihan subjek secara menyeluruh ini bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang lebih lengkap mengenai dampak media sosial terhadap pola 

komunikasi, hubungan sosial, serta keterlibatan sosial yang terjadi di berbagai kelompok usia.  

Pada tahap ini diperlukan pengambilan sampel untuk memperoleh data yang relevan mengenai 

penggunaan media sosial TikTok di kalangan peserta didik SD Negeri Giripeni. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik penggunaan TikTok yang sesuai dengan fokus 

penelitian. Dalam penelitian ini tahap awal yaitu menggunakan purposive sampling yang digunakan 

untuk memilih peserta didik yang menggunakan TikTok, baik sebagai penonton maupun pembuat 

konten. Setelah mendapatkan sampel awal, dilanjutkan dengan snowball sampling, dimana peserta 

didik yang telah masuk dalam kriteria aktif menggunakan TikTok akan merekomendasikan teman 

yang juga aktif menggunakan TikTok. Dimulai dari kelas 1 tidak terdapat peserta didik yang mesuk 

dalam kriteria sample kemudian dilanjut kelas 2 yang juga tidak terdapat kriteria sample, kemudia 

kelas 3 terdapat dua peserta didik yang masuk kriteria sample, kelas 4 terdapat tiga peserta didik, 

kelas 5 terdapat dua sample dan kelas 6 terdapat dua sample. Sehingga, jumlah sample peserta didik 

berjumlah 8. Dengan demikian partisipan akan bertambah secara bertahap. 

Data diuraikan secara deskriptif melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis 

dengan metode Miles dan Huberman yaitu dengan mengumpulkan data yang berasal dari lapangan 

secara utuh, mereduksi data sesuai dengan kajian teori, mengkaji data yang relevan di lapangan, dan 

menyajikan data secara utuh sampai menarik kesimpulan agar mendapatkan rekomendasi penelitian 

yang lengkap. 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Teknologi mulai terintegrasi dalam kegiatan pembelajaran melalui inspirasi yang diperoleh dari 

media sosial TikTok. Peserta didik memanfaatkan konten drama pendek di TikTok sebagai referensi 

ekspresi, intonasi, dan alur cerita saat pelajaran Bahasa Indonesia, serta mengadaptasi tren lagu dan 

gerakan viral untuk membuat yel-yel pada kegiatan pramuka. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Miller (2023:45) bahwa pendidikan di era teknologi 4.0 menjadi lebih fleksibel dan interaktif melalui 

pemanfaatan perangkat digital yang mendukung kreativitas dan pembelajaran kontekstual. Dengan 

demikian, TikTok yang semula bersifat hiburan dapat berfungsi sebagai sumber inspirasi belajar yang 

menarik, selama penggunaannya diarahkan secara positif oleh guru agar peserta didik mampu 

memanfaatkan teknologi sebagai sarana belajar yang inovatif, kreatif, dan bermakna. 

Intensitas penggunaan media sosial TikTok di kalangan peserta didik SD Negeri Giripen i 

tergolong tinggi, baik dari segi frekuensi maupun durasi, di mana sebagian besar peserta didik 

mengakses aplikasi hampir setiap hari dengan waktu penggunaan yang cukup lama. TikTok telah 

menjadi bagian dari rutinitas digital mereka, tidak hanya sebagai h iburan tetapi juga memengaruhi 

pola interaksi dan kebiasaan berkomunikasi. Tingginya intensitas penggunaan ini dipengaruhi oleh 

tiga faktor utama, yaitu aspek psikologis berupa kebutuhan berekspresi dan mencari hiburan, aspek 

sosial melalui pengaruh teman sebaya dan tren digital, serta aspek teknologis yang mencakup 

kemudahan akses perangkat dan koneksi internet (Widyaningsih, 2018; Rahmawati, 2019). Selain itu, 

ditemukan perbedaan pola penggunaan berdasarkan jenis kelamin dan jenjang kelas, di mana peserta  

didik perempuan lebih aktif membuat dan mengunggah konten, sedangkan laki -laki cenderung 

menjadi penonton pasif, sementara peserta didik kelas tinggi lebih intens dan terampil menggunakan 

fitur TikTok dibanding kelas rendah. Fenomena ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif 

Piaget yang menjelaskan bahwa anak usia 7–11 tahun mulai mampu memahami hubungan sebab-

akibat dan lebih aktif mengeksplorasi lingkungan digitalnya. Namun, intensitas penggunaan yang 

tinggi berpotensi menurunkan fokus belajar serta mengurangi frekuensi interaksi sosial secara 

langsung, sehingga diperlukan peran orang tua dan guru dalam memberikan pendampingan dan 

edukasi digital yang bijak agar penggunaan TikTok tetap memberi manfaat positif tanpa 

mengganggu perkembangan sosial dan akademik peserta didik. 

Jenis konten yang diakses peserta didik SD Negeri Giripeni di aplikasi TikTok sangat beragam, 

mencerminkan minat dan karakteristik usia mereka. Berdasarkan observasi dan wawancara, peserta 

didik banyak menonton konten olahraga, terutama sepak bola, yang memberikan inspirasi sekaligus 

mendorong semangat sportivitas; konten motivasi dan kata-kata bijak yang memengaruhi sikap 

emosional dan sosial mereka; serta konten otomotif yang menarik minat peserta didik laki -laki 

terhadap dunia teknik dan kendaraan. Selain itu, ditemukan pula tren kuat pada konten jedag-jedug 

(JJ) dan point of view (POV) yang populer di kalangan peserta didik perempuan karena daya tarik 

visual dan naratifnya, serta konten kecantikan dan game play seperti Roblox yang memperlihatkan 

mulai terbentuknya orientasi gaya hidup digital sejak usia dini. Beragamnya konten ini menunjukkan 

bahwa TikTok telah menjadi bagian integral dari konsumsi media anak-anak dan berpengaruh 

terhadap pembentukan minat, ekspresi diri, dan cara mereka berinteraksi sosial. Namun, 

sebagaimana dikemukakan Maharani (2024), sistem algoritma TikTok yang menyesuaikan konten 

berdasarkan preferensi pengguna dapat memperkuat pola konsumsi yang tidak kritis, sehingga 

diperlukan pendampingan dari orang tua dan guru agar anak mampu membedakan konten edukatif 

dengan konten yang tidak sesuai usia. Temuan ini sejalan dengan penelitian Damayanti & Yuliana 

(2021) yang menyatakan bahwa peserta didik usia dasar cenderung menyebarkan ulang konten tanpa 

memahami maknanya, sehingga pendidikan literasi digital menjadi hal penting untuk mengarahkan 

penggunaan media sosial secara bijak dan produktif. 

Dampak penggunaan media sosial TikTok terhadap peserta didik SD Negeri Giripeni bersifat 

dualistik, mencakup sisi positif dan negatif yang sama-sama signifikan. Dari sisi positif, TikTok 
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mampu meningkatkan kreativitas peserta didik melalui berbagai aktivitas ekspresif seperti membuat 

video tarian, yel-yel, dan konten edukatif yang menumbuhkan rasa percaya diri serta kemampuan 

berkreasi. Selain itu, TikTok juga mempererat hubungan pertemanan karena tren dan konten viral 

menjadi topik bersama yang memperkuat interaksi sosial antarteman, serta menambah wawasan 

peserta didik melalui akses terhadap informasi dan pengetahuan yang dikem as secara menarik. 

Namun, di sisi lain, penggunaan TikTok yang berlebihan juga menimbulkan sejumlah dampak 

negatif, antara lain penggunaan bahasa yang kurang sopan akibat peniruan istilah gaul viral, perilaku 

yang tidak sesuai norma seperti berbicara tanpa tata krama, menurunnya intensitas interaksi sosial 

langsung karena lebih banyak beraktivitas dengan gawai, serta paparan terhadap konten yang tidak 

sesuai usia seperti tema percintaan dan gaya hidup remaja. Temuan ini menegaskan bahwa tanpa 

pendampingan dari guru dan orang tua, media sosial dapat memengaruhi pola perilaku dan 

komunikasi anak, sehingga diperlukan pengawasan serta pendidikan literasi digital untuk 

mengarahkan penggunaan TikTok secara positif dan sesuai dengan tahap perkembangan peserta 

didik. 

Media sosial TikTok memiliki pengaruh nyata terhadap pola interaksi sosial peserta didik di 

lingkungan sekolah. Secara umum, peserta didik masih menunjukkan komunikasi yang baik dengan 

guru, seperti mendengarkan, menjawab pertanyaan, dan menghargai keberadaan guru di kelas, 

namun ditemukan adanya pergeseran gaya komunikasi yang dipengaruhi budaya digital TikTok. 

Beberapa peserta didik meniru gaya bicara ekspresif dan penggunaan kosakata gaul yang populer di 

media sosial, bahkan dalam konteks formal pembelajaran, sehingga batas antara bahasa formal dan 

informal menjadi kabur. Hal ini sesuai dengan pendapat Maharani (2024) bahwa anak usia sekolah 

dasar cenderung meniru gaya komunikasi dari media yang mereka konsumsi, terutama jika disajikan 

secara cepat, ekspresif, dan visual. Selain itu, interaksi antarteman sebaya banyak dipengaruhi oleh 

tren viral TikTok, seperti musik, tarian, dan challenge, yang memperkuat hubungan pertemanan dan 

menciptakan topik pembicaraan bersama, namun sekaligus mengurangi keberagam an tema 

percakapan yang relevan dengan kegiatan belajar di sekolah. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Herimanto dan Winarno (2020) bahwa kolaborasi di lingkungan sekolah dapat memperkuat ikatan 

sosial peserta didik, meski perlu diarahkan agar tetap mendukung tujuan akademik. Lebih lanjut, 

ditemukan pula pergeseran orientasi interaksi ke arah topik yang belum sesuai usia, seperti 

pembicaraan mengenai hubungan romantis, yang menunjukkan adanya pengaruh budaya populer 

terhadap perkembangan sosial-emosional anak. Dengan demikian, meskipun TikTok berperan dalam 

membangun keakraban dan bahasa komunikasi bersama, pengaruhnya juga berpotensi menurunkan 

kualitas interaksi sosial dan menggeser nilai-nilai sopan santun yang menjadi bagian penting dalam 

pendidikan dasar. 

Pola interaksi sosial peserta didik SD Negeri Giripeni di lingkungan masyarakat bervariasi, baik 

dalam tingkat keterlibatan maupun cara berkomunikasi. Sebagian peserta didik masih aktif mengikuti 

kegiatan sosial seperti kerja bakti, kegiatan keagamaan di masjid, dan membantu orang tua dalam 

acara lingkungan, yang berperan penting dalam menumbuhkan rasa kebersamaan, tanggung jawab 

sosial, serta kemampuan komunikasi lintas usia. Temuan ini sejalan dengan pendapat Gilin (2023:65) 

bahwa interaksi sosial di masyarakat membantu anak beradaptasi dengan berbagai karakter individu 

dan memperkuat keterampilan sosial mereka. Melalui partisipasi tersebut, peserta didik belajar 

menghargai perbedaan, menyesuaikan diri dengan situasi sosial, serta menumbuhkan empati dan 

tenggang rasa terhadap orang lain. Namun, ditemukan pula kelompok peserta didik yang cenderung 

pasif dan enggan berinteraksi karena kurang percaya diri atau minimnya pembiasaan komunikasi di 

luar lingkungan sekolah. Dalam beberapa kasus, kebiasaan berinteraksi yang dipengaruhi oleh media 

sosial, terutama TikTok, terbawa ke ranah sosial nyata, ditandai dengan gaya komunikasi yang 

singkat, informal, dan kurang sopan. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian peserta 

didik telah menunjukkan adaptasi sosial yang baik, pengaruh budaya digital tetap berpotensi 

menurunkan etika komunikasi jika tidak disertai pendampingan dari guru dan orang tua. Oleh 
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karena itu, pembiasaan etika berbahasa, penguatan nilai sopan santun, serta pelatihan keterampilan 

sosial perlu terus dikembangkan agar peserta didik mampu berinteraksi secara positif dan konstruktif 

dalam kehidupan bermasyarakat. 

Di lingkungan sosial peserta didik SD Negeri Giripeni muncul fenomena circle atau lingkaran 

pertemanan eksklusif yang terbentuk berdasarkan kesamaan minat, karakter, atau latar belakang 

tertentu. Interaksi dalam kelompok ini cenderung lebih intens dan akrab, disertai penggunaan bahasa 

serta istilah khas yang hanya dipahami oleh anggotanya. Hal ini sejalan dengan pandangan Coleman 

(2019:78) dan Robbins & Judge (2020:204) yang menyatakan bahwa lingkaran pertemanan terbentuk 

atas dasar kebutuhan sosial untuk diterima dan memperoleh dukungan emosional, namun dapat 

menimbulkan dampak negatif apabila terlalu tertutup, seperti menurunnya interaksi  lintas kelompok, 

berkurangnya inklusivitas, dan munculnya perilaku sosial eksklusif di lingkungan sekolah. Selain itu, 

ditemukan pula fenomena echo chamber, yaitu kondisi ketika peserta didik hanya terpapar informasi 

dan opini yang seragam karena berada dalam lingkungan sosial terbatas. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Yunas (2024:5) yang menjelaskan bahwa echo chamber menghambat keterbukaan berpikir 

dan mendorong terbentuknya pandangan homogen di dunia nyata maupun digital. Dampak dari 

kondisi ini adalah menurunnya keberagaman interaksi, berkurangnya empati sosial, serta potensi 

munculnya diskriminasi terhadap teman yang tidak termasuk dalam kelompok tertentu. Oleh karena 

itu, peran guru menjadi penting dalam mendorong kolaborasi lintas kelompok, membuka rua ng 

diskusi yang inklusif, dan menanamkan nilai toleransi serta penghargaan terhadap perbedaan sebagai 

bagian dari pembentukan karakter sosial peserta didik di sekolah dasar. 

 

Gambar 1. Peserta didik menunjukan fenomen circle 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai dampak penggunaan media sosial 

TikTok terhadap interaksi sosial peserta didik SD Negeri Giripeni, dapat disimpulkan bahwa 

intensitas penggunaan TikTok di kalangan peserta didik tergolong tinggi  dan telah menjadi bagian 

dari rutinitas digital mereka. Penggunaan TikTok tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 

sebagai sarana ekspresi diri dan kreativitas, yang secara tidak langsung memengaruhi pola interaksi 

sosial di lingkungan sekolah dan masyarakat. Di lingkungan sekolah, TikTok berperan ganda—

mendorong kreativitas dan mempererat hubungan pertemanan, namun juga menimbulkan 

pergeseran gaya komunikasi dan perilaku peserta didik yang kurang sesuai dengan norma 

kesopanan. Sementara itu, di lingkungan masyarakat, media sosial ini berpengaruh terhadap 

menurunnya frekuensi interaksi sosial langsung dan etika berbahasa peserta didik. Secara 

keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa TikTok memiliki dampak positif dalam 

mengembangkan kreativitas dan keterampilan sosial anak, tetapi juga membawa risiko terhadap 

karakter dan nilai sosial apabila penggunaannya tidak disertai pendampingan. Kebaruan penelitian 

ini terletak pada temuan bahwa peserta didik sekolah dasar telah menunjukkan adaptasi budaya 

digital yang kompleks, sehingga dibutuhkan peran aktif guru dan orang tua dalam menanamkan 

literasi digital, etika komunikasi, serta pembiasaan perilaku sosial yang berimbang antara dunia maya 

dan dunia nyata. 
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